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ABSTRAK. Adanya saling pengaruh kebahasaan antara Sunda dan Jawa di Kota Banjar menjadi fenomena 

menarik yang mesti dilakukan kajian komprehensif agar dapat ditemukan pola-pola lingual dari saling 

keterpengaruhan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Sosiodialektologi dan pragmatik dijadikan sebagai landasan analisis. Data penelitian diperoleh dari peristiwa tutur 

yang terjadi dalam ranah sosial (societal domain). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanda kesantunan pada 

bahasa Sunda dialek Banjar terlihat dari aspek leksikal dan fonematis yang berbentuk modifikasi internal 

(perubahan bunyi dan perubahan suku akhir); leksikon-leksikon yang terpengaruh dari bahasa Jawa secara 

fungional dipandang sebagai bentuk bahasa yang memiliki tingkat kesantunan yang rendah (kasar).  

 

Kata Kunci: Sunda; Kota Banjar; sosiodialektologi; linguistic; bahasa.  

 

PATTERNS AND FORMATION OF POLITENESS IN SUNDANESE BANJAR DIALECT IN 

SOCIODIALECTOLOGY REVIEW 

 

ABSTRACT. The existence of linguistic interinfluence between Sundanese and Javanese in the city of Banjar is 

an interesting phenomenon that must be comprehensively studied in order to find lingual patterns of mutual 

influence. This study uses a qualitative method with a case study approach. Sociodialectology and pragmatics are 

used as the basis for analysis. The research data was obtained from speech events that occurred in the social 

domain (societal domain). The results of the study show that the markers of politeness in the Sundanese dialect of 

Banjar can be seen from the lexical and phonematic aspects in the form of internal modifications (changes in 

sounds and changes in the final syllables); lexicons influenced by Javanese are seen as a form of language that 

has a low level of politeness (rudeness). 

 

Keywords: Sundanese; Banjar City; sociodialectology; Linguistic; language. 

 

PENDAHULUAN 

 

Secara umum, proses interaksi dan 

komunikasi antarsesama manusia tidak dapat 

dipisahkan dari bahasa (Akmajian et al., 2010; 

Cronin et al., 2020; Judge et al., 2020). Jika 

dilihat dari tujuannya, proses interaksi dilakukan 

untuk menghubungkan ide, gagasan, harapan, 

dan persepsi. Tentu, proses komunikasi dan 

interaksi tersebut tidak akan berjalan baik jika 

perangkat dan medium penghubungnya tidak 

terpenuhi. Jika dikaji lebih jauh, dalam konteks 

komunikasi lisan antarsesama manusia, bahasa 

memiliki peranan penting sebagai perangkat dan 

medium yang dimaksudkan tersebut. Oleh karena 

itu, posisi bahasa sangat penting dalam 

kehidupan manusia, terutama dalam kaitannya 

dengan proses komunikasi dan interaksi. Dalam 

proses komunikasi, takjarang terjadi diferensiasi 

persepsi yang pada gilirannya dapat berujung 

pada adanya konflik. Konflik-konflik tersebut 

kerapkali berjalan beriringan dengan kekeliruan 

dan kesalahan persepsi antarmanusia dalam 

proses komunikasi (Boudreau et al., 2018; 

Kekalo, 2020; Stadler, 2019). Oleh karena itu, 

upaya-upaya untuk meminimalisasi potensi 

konflik horizontal yang disebabkan oleh 

mispersepsi tersebut dapat dilakukan, salah 

satunya, melalui penguasaan bahasa sebagai 

medianya.  

Berbicara dimensi bahasa, setiap wilayah 

tutur tentu memiliki bahasa pertamanya yang 

masih dominan dijadikan sebagai pengantar 

komunikasi antaranggotanya. Dalam perkem-

bangan selanjutnya, bahasa-bahasa daerah 

tersebut kerapkali mengalami dinamika yang 

kompleks, terlebih apabila dikaitkan dengan 

perkembangan globalisasi yang menempatkan 

bahasa Inggris sebagai bahasa internasional (Lee 

& Lee, 2019; Matsuda & Matsuda, 2017; Tan et 

al., 2020). Dalam konteks Indonesia, dinamika 

tersebut menjadi semakin kompleks karena 

bahasa daerah menghadapi realitas berupa 

adanya politik bahasa yang menempatkan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional.  

Politik bahasa, jika dikaji secara 

komprehensif mengerucut pada adanya dua 

kutub dampak, yaitu dampak positif dan dampak 

negatif.  Di satu sisi, dengan adanya politik 

bahasa, masyarakat Indonesia yang heterogen 
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(berlainan suku, etnis, bahasa, dan budaya) dapat 

saling berkomunikasi dan berinteraksi antar-

sesama masyarakat, meskipun berlainan suku, 

etnis, bahasa, dan budaya.  Namun, dilain sisi 

lain, politik bahasa juga berdampak pada 

dinamika linguistis yang ada di Indonesia. 

Bahasa-bahasa daerah yang dipersepsikan seba-

gai bahasa yang berprestise rendah dibandingkan 

bahasa Indonesia kerapkali mengalami himpitan 

linguistik, sehingga masyarakat lebih dominan 

menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan 

bahasa daerah. Kondisi tersebut, jika dibiarkan, 

akan menjadikan bahasa daerah lambat laun 

mengalami pergeseran, bahkan kepunahan. 

Indonesia merupakan satu diantara negara 

dunia yang memiliki kompleksitas bahasa dan 

budaya yang tinggi. Jika dikalkulasikan, terdapat 

banyak etnis yang tersebar di Indonesia, mulai 

dari Sabang hingga Merauke. Tiap-tiap etnis 

tentu memiliki bahasa dan budayanya masing-

masing. Bahasa daerah yang ada di suatu wilayah 

tertentu digunakan sebagai alat interaksi dan 

komunikasi di antara sesama masyarakat yang 

ada di dalam kelompok etnis tersebut. Selain 

kekayaan bahasa, Indonesia juga memiliki kera-

gaman budaya. Oleh sebab itu, perbedaan bahasa 

dan budaya mesti terus dilestarikan sebagai se-

buah kekayaan intelektual dalam rangka menjaga 

kebhinekaan dan persatuan bangsa dan negara. 

Bahasa Sunda merupakan satu di antara 

bahasa daerah dengan penutur terbanyak di 

Indonesia (Wibawa et al., 2019). Bahasa ini 

ditetapkan sebagai bahasa ibu oleh masyarakat 

Sunda dan digunakan sebagai media komunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Adanya kebijakan 

bahasa yang menempatkan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa nasional, setidaknya meme-

ngaruhi penggunaan keberadaan bahasa daerah, 

termasuk penggunaan bahasa Sunda oleh 

masyarakat penutur Sunda.  Oleh karena itu, 

seiring dengan perkembangan zaman, kebera-

daan bahasa Sunda dan bahasa-bahasa daerah 

lainnya kian mendapatkan tekanan fungsional 

seiring dengan kebijakan bahasa yang ada di 

Indonesia.  

Mengacu kepada fakta-fakta lingual di 

atas, terindikasi hingga saat ini penutur-penutur 

generasi-generasi mutakhir (milenial), sudah 

mulai beralih dan meninggalkan bahasa daerah-

nya (Espada et al., 2017; Fitriati & Wardani, 

2020; Hidayat et al., 2021), termasuk penutur 

bahasa Sunda.  Mereka sudah mulai enggan 

untuk berbicara menggunakan bahasa Sunda, 

padahal sama-sama berbicara dengan penutur 

bahasa Sunda.  Jadi, disadari ataupun tidak, baha-

sa Sunda sedang mengalami perubahan.  Jika 

kondisi ini terus berlanjut, dapat diduga kuat 

bahasa Sunda kian mengalami pergeseran, atau 

bahkan mengarah pada kepunahan bahasa. 

Banjar merupakan salah satu kota yang 

terletak di Provinsi Jawa Barat dengan tingkat 

dinamika bahasa dan budaya yang sangat 

kompleks. Satu di antara penyebab kompleksitas 

tersebut adalah letak geografis Kota Banjar yang 

berbatasan langsung dengan wilayah Provinsi 

Jawa Tengah Tengah. Situasi tersebut kian 

menjadikan Kota Banjar sebagai salah satu 

enclave bahasa yang memungkinkan terjadinya 

interaksi antara dua bahasa atau lebih.   

Jika dilihat secara demografis, mayoritas 

penduduk Banjar adalah orang Sunda. Namun, 

karena kebijakan politik di masa orde baru, 

seperti migrasi dan persebaran penduduk di 

Indonesia (khususnya Jawa), banyak masyarakat 

etnis Jawa yang akhirnya tinggal dan menetap di 

sebagian wilayah Jawa Barat (Purwanto, 2015), 

termasuk Kota Banjar.  Kebijakan tersebut pada 

akhirnya berdampak juga terhadap perubahan 

sosial-budaya dan bahasa yang ada di kota 

Banjar. 

Adanya interaksi sosial budaya dan bahasa 

antara Sunda dan Jawa di sebagian daerah di Kota 

Banjar menyebabkan kehidupan masyarakatnya 

menjadi kian heterogen. Dalam kehidupan 

masyarakat Kota Banjar tercermin adanya 

pencampuran dua bahasa, perilaku budaya, dan 

nilai-nilai keyakinan. Secara fungsional, hal 

tersebut selalu disesuaikan dengan kebutuhan 

keseharian dan kemudian mereka dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain. 

Bahasa Sunda dialek Banjar merupakan 

satu fenomena kebahasaan yang menarik untuk 

dikaji dalam kerangka sosiodialektologi.  Selain 

karena posisi geografis Kota Banjar yang 

berbatasan langsung dengan wilayah Provinsi 

Jawa Tengah, hal tersebut disebabkan juga oleh 

kondisi faktual kekurangan metodologis dan 

teoritis yang mendukung kajian seputar pemetaan 

dan klasifikasi bahasa Sunda dialek Ban-

jar.   Dinamika intelektual yang terjadi secara 

cepat menyebabkan hingga detik ini belum 

adanya pemetaan kebahasaan di Kota Banjar 

secara kompleks dan tuntas. 

Kajian sosiodialektologi menitikberatkan 

pada faktor-faktor nonlingual yang pada giliran-

nya diharapkan dapat membantu memecahkan 

fenomena-fenomena kebahasaan yang semakin 

kompleks dan rumit.  Di sisi lain, bahasa Sunda 

dengan pola penggunaan yang rumit serta undak-

usuk yang masih ditemukan keberadaannya 

merupakan ciri khas masyarakat Sunda pada 

umumnya hingga saat ini.   

Sebetulnya studi tentang pemetaan dialek 

bahasa Sunda bukanlah kajian baru. Sudah 
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terdapat sejumlah penelitian yang telah 

berkontribusi terhadap pemetaan dialek bahasa 

Sunda, baik secara khusus dilaksanakan di 

sebagian wilayah Priangan Timur (Garut, 

Tasikmalaya, Ciamis, Banjar, dan Pangandaran) 

maupun di wilayah tutur Sunda lainnya 

(Munawarah & Datang, 2019; Rahmawati & 

Lestari, 2017; Thamrin & Isnendes, 2019; 

Widyastuti, 2017). Namun, terlepas dari 

kontribusi sejumlah penelitian yang telah 

dilakukan, masalah pemetaan bahasa, khususnya 

dialek Sunda, masih menjadi subjek 

perbincangan akademik di kalangan dialektolog. 

Lebih spesifik, sejauh pengetahuan peneliti, 

belum ada konsensus di antara para dialektolog 

Sunda tentang masalah klasifikasi dialek bahasa 

Sunda itu sendiri. Terdapat sejumlah alasan 

terkait dengan ketidaksepakatan tersebut, seperti: 

minimnya data kebahasaan yang menjadi 

penanda persebaran dialektal dari bahasa Sunda; 

gelombang migrasi bahasa; dan sejarah panjang 

kontak bahasa antara Sunda dan non-Sunda, 

khususnya bahasa Jawa. Dari sejumlah alasan 

tersebut, yang menjadi faktor terpenting yang 

seringkali terabaikan adalah metodologi dan 

kelemahan teoretis yang ada dalam sejumlah riset 

sebelumnya. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji 

gejala sosiodialektologis bahasa Sunda dialek 

Banjar dalam kesantunan berbahasa; bagaimana 

aspek sosiodialektologi dan pragmatik meme-

ngaruhi fungsi sopan santun berbahasa Sunda di 

Kota Banjar; dan bagaimana prinsip sopan santun 

juga turut memengaruhi bentuk sopan santun 

berbahasa Sunda di Kota Banjar.  

 

METODE 

 
Secara teoretis, pendekatan yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiodialektologi.  Sosiodialektologi 

atau dialektososiolinguistik merupakan teori 

bahasa yang dapat digunakan untuk mengkaji 

dan menganalisis proses perubahan bahasa 

(Gordon, 2017; Rostambeg, 2017).  Proses 

perubahan bahasa tersebut dipengaruhi oleh 

adanya kontak sosial yang terjadi antarwilayah 

atau ruang geografis yang berbeda sehing-

ga memunculkan adanya daerah pembaha-

ruan (daerah inovasi) dan daerah peninggalan 

(daerah relik).  Aspek sosiodialektologi yang 

digunakan untuk menganalisis bahasa Sunda 

dialek Banjar ini meliputi variasi dialektal, 

seperti faktor sosial yang meliputi pendidikan, 

pekerjaan, dan usia. Selanjutnya, faktor geografis 

juga analisis sehingga kajian ini dapat 

membedakan antara bentuk tuturan sampel kota 

dan bentuk tuturan sampel desa 

Secara metodologis, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan jenis 

penelitian studi kasus, yakni penelitian yang 

dilakukan sebagai upaya untuk menganalisis dan 

mencari kebenaran-kebenaran ilmiah dengan 

cara meneliti objek penelitian secara mendalam 

untuk memperoleh hasil yang cermat yang 

akurat. 

Data penelitian diperoleh dari peristiwa 

tutur yang terjadi dalam ranah sosial (societal 

domain), seperti yang diajukan oleh Gumperz 

(Duff, 2019; Rampton, 2019). Dari lima ranah 

sosial yang disebutkan oleh Gumperz, yaitu 

rumah, sekolah dan kebudayaan, pekerjaan, 

pemerintahan, dan tempat ibadah, penelitian ini 

berfokus pada domain lingkungan keluarga. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan participant observe atau 

pengamatan berperan serta dengan introspeksi, 

wawancara mendalam, dan telaah dokumen 

(Lopez-Dicastillo & Belintxon, 2014; Simonÿ et 

al., 2018). Untuk menguji kemantapan dan 

keabsahan data yang telah berhasil dikumpulkan, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

data. Triangulasi data adalah usaha memban-

dingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 

(Jentoft & Olsen, 2017; Kern, 2016; Renz et al., 

2018). Dalam penelitian ini, peneliti meng-

gunakan triangulasi sumber dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan di lokasi 

penelitian dengan hasil wawancara dari para 

informan, juga membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen seperti data 

demografis dan sumber sekunder berupa data 

sejarah dari Dinas kebudayaan Provinsi Jawa 

Barat dan Jawa Tengah. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Banjar, 

Provinsi Jawa Barat yang terdiri atas empat 

kecamatan, yaitu Kecamatan Banjar, Kecamatan 

Pataruman, Kecamatan Purwaharja, dan 

Kecamatan Langensari. Pada setiap daerah 

pengamatan, dipilih 5 kepala keluarga. Itu 

artinya, pada penelitian ini, telah dipilih sebanyak 

20 kepala kerluarga yang tersebar pada 4 daerah 

pengamatan yang telah di tetapkan. 

Pada analisis data, digunakan teori 

sosiodialektologi dan pragmatik. Seperti yang 

dipahami bersama bahwa penelitian-penelitian 

sosiodialektologi dan pragmatik termasuk ke 

dalam jenis penelitian yang kontekstual. 

Penelitian kontekstual itu sendiri dapat dipahami 

sebagai penelitian yang mengkaji wujud tuturan. 

Metode analisis yang cocok untuk penelitian 
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kontekstual itu adalah metode padan, yakni 

metode yang alat penentunya berada di luar 

bahasa. Dalam hal ini, penentu wujud kebahasaan 

berupa konteks sosial dari terjadinya peristiwa 

penggunaan bahasa di tengah-tengah masyarakat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah dilakukan kajian secara 

komprehensif dan menyeluruh terhadap berbagai 

aspek yang berkaitan dengan bahasa Sunda 

dialek Banjar, secara umum dapat dipahami 

bahwa kajian ini pada akhirnya mengukuhkan 

pendapat bahwa sistem linguistik, khususnya 

yang berkaitan dengan aspek fonologi dan 

leksikal, dari bahasa Sunda dialek Banjar tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan 

sistem bahasa Sunda pada umumnya.  Hal 

tersebut disebabkan karena bahasa Sunda dialek 

Banjar pada hakikatnya merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari bahasa Sunda pada 

umumnya.  

Namun demikian, dalam beberapa aspek, 

bahasa Sunda dialek Banjar memiliki 

karakteristik khas yang terpengaruh oleh bahasa 

Jawa setempat.  Hal-hal yang berkaitan dengan 

aspek fonologi dan leksikal tentu menjadi 

karakteristik yang mencolok yang ada pada 

bahasa Sunda dialek Banjar. Untuk lebih jelas 

melihat hal tersebut, kajian sosiodialektologi ini 

dikaitkan dengan analisis pragmatik, khususnya 

yang berkaitan dengan prinsip kesantunan yang 

menjadi bagian terpenting dalam bahasa sopan 

santun berbahasa.  

 

Penanda Kesantunan Dalam Bahasa Sunda 

Dialek Banjar 

Kesantunan bahasa Sunda pada umumnya 

merupakan suatu sistem fungsional dari ragam 

bahasa Sunda yang mencakup bahasa Sunda 

lemes, sedeng, dan kasar.  Dalam 

penggunaannya, hal tersebut tidak dapat 

dilepaskan dari aspek kekuasaan (power), status 

sosial dan kedudukan, solidaritas atau keakraban, 

serta relasi peran antara pembicara dan mitra 

bicara.  Secara umum, tata krama bahasa Sunda 

dialek Banjar sedikit terpengaruh oleh sistem 

undak-usuk, tingkat tutur, krama inggil, atau 

speech level dari bahasa Jawa setempat. Jika 

dikaji secara historis, hal tersebut sebenarnya 

telah terjadi pasca dikuasainya Tatar Sunda 

(terutama Priangan) oleh kerajaan Mataram, 

tepatnya pada abad ke-17 (Haryono, 2019).  

Jika dikaji dari berbagai sumber, ternyata 

bahasa Sunda pada awalnya tidak mengenal 

tingkat tutur. Hal tersebut bisa terlihat pada 

prasasti-prasasti (batu tulis Bogor, Astana Gede 

Kawali, dan Piagam Kebantenan Bekasi) serta 

pada naskah-naskah kuno (naskah Parahyangan, 

Ratu Pakuan, siksa kandang karesian, dan 

amanat Galunggung) yang kesemuanya 

menggunakan bahasa dan aksara Sunda. 

Secara struktur, kesantunan yang ada pada 

bahasa Sunda dialek Banjar mengacu pada 

kaidah kesantunan bahasa Sunda pada umumnya 

yang meliputi kaidah leksikal, kaidah fonologis, 

kaidah sintaksis, kaidah sosiolinguistik, dan 

kaidah pragmatik.  Kaidah leksikal berhubungan 

dengan penggunaan leksikon-leksikon dalam 

konteks kesantunan berbahasa. Adapun kaidah 

fonologi erat kaitannya dengan pelafalan dan 

intonasi kalimat yang dianggap santun. Dalam 

penggunaannya, kaidah sintaksis berhubungan 

dengan struktur-struktur kalimat yang digunakan 

dalam praktik Komunikasi.  Adapun kaidah 

sosiolinguistik berhubungan erat dengan relasi 

peran antara penutur-petutur dan konteks sosial 

dalam penggunaan kesantunan berbahasa. 

Terakhir, kaidah pragmatik berkaitan dengan 

konteks situasi dari penggunaan kesantunan-

kesantunan berbahasa. 

Di dalam bahasa Sunda pada umumnya, 

kaidah leksikal mengacu pada diksi serta 

pemakaian leksikon-leksikon dalam praktik 

komunikasi. Leksikon itu sendiri dapat dipahami 

sebagai sejumlah kata yang yang ada dalam 

sebuah bahasa. Sudaryat (2018) pernah mencoba 

membuat klasifikasi dari kata-kata khusus yang 

menjadi penanda kesantunan yang ada di dalam 

bahasa Sunda. Kata-kata khusus tersebut meliputi 

empat macam, yaitu (1) kata halus sendiri, (2) 

kata halus orang lain (wajar), kata kasar, dan kata 

netral. Penggolongan suatu kata menjadi ragam 

halus, ragam wajar, ragam kasar, dan ragam 

netral didasarkan pada aspek-aspek sosio-

linguistik dan semantik atau sering disebut 

sebagai aspek sosiosemantik (Dufoix, 2016; Luo 

et al., 2019).   

Dalam konteks bahasa Sunda dialek 

Banjar, penanda kesantunan bisa terlihat dari 

aspek leksikal. Hal tersebut dapat terlihat pada 

tabel 1 berikut ini.  

 
Tabel 1. Penanda Kesantunan Leksikal pada 

Bahasa Sunda Dialek Banjar (/baheum/ 

dan /ganyem/) 

N

o. 

Leksikon Tingkat 

Kesantunan 

Daerah Pakai 

1 [bahóm] 

/baheum/ 

Halus  Pataruman dan 

Banjar 

2 [gayәm] 

/gayem/ 

Kasar Langensari 

dan 

Purwaharja 
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/baheum/ dan /gayem/ merupakan dua 

leksikon yang mengacu pada makna 

‘mengunyah’. Leksikon /baheum/ banyak 

digunakan di daerah Pataruman dan Banjar, 

sedangkan leksikon /gayem/ lebih sering 

digunakan di daerah Langensari dan Purwaharja. 

Dalam penggunaannya, masyarakat tutur di Kota 

Banjar memandang leksikon /baheum/ sebagai 

kata memiliki tingkat kesantunan yang lebih 

tinggi dibandingkan leksikon /gayem/. Dalam 

tinjauan dialektologi perseptual, kedua leksikon 

tersebut sama-sama dipahami dengan baik oleh 

masyarakat tutur bahasa Sunda dielak Banjar. 

Meskipun masyarakat di Kecamatan Pataruman 

dan Kecamatan Banjar lebih sering meng-

gunakan kata /baheum/ untuk menyebut konsep 

‘mengunyah’, tetapi secara umum, mereka juga 

memahami secara semantis dan pragmatis 

leksikon /gayem/. Namun, mereka memutuskan 

untuk memilih menggunakan leksikon /baheum/ 

dibandingkan dengan /gayem/. Hal tersebut 

berlaku juga untuk kondisi sebaliknya. Kondisi 

serupa terjadi pada leksikon /waras/, /cageur/, 

dan /damang/.  

 
Tabel 2. Penanda Kesantunan Leksikal pada 

Bahasa Sunda Dialek Banjar  

(/waras/, /cageur/, dan /damang/) 

 
No. Leksikon Tingkat 

Kesantunan 

Daerah 

Pakai 

1 [waras] 

/waras/ 

‘sehat’ 

Kasar Langensari 

dan 

Purwaharja 

2 [cagór] 

/cageur/ 

‘sehat’ 

Netral Pataruman 

dan Banjar 

3 [damaŋ] 

/damang/ 

‘sehat’ 

Halus Pataruman 

dan Banjar 

 

 Selain aspek leksikal, penanda kesantunan 

dalam bahasa Sunda dialek Banjar juga terlihat 

dari aspek fonologis atau fonematis. Aspek ini 

menyangkut pembentukan sejumlah kata halus 

yang didasarkan pada analogi bentuk fonematis.  

Proses penghalusan kata dengan strategi 

fonematis di dalam bahasa Sunda memang relatif 

terbatas dan sifatnya kasuistik.  Karena sifatnya 

yang terbatas dan kasuistik, proses analogi 

seperti ini sebenarnya tidak dapat dikatakan 

sebagai sebuah kaidah atau pola yang ajek.  

Namun demikian, harus diakui bahwa 

pembentukan kata dengan cara seperti ini 

memang ada di dalam bahasa Sunda, termasuk 

bahasa Sunda dialek Banjar. Sudaryat 1991, 

misalnya, pernah menye-butkan bahwa terdapat 

dua proses fonematis penghalusan di dalam 

bahasa Sunda, yaitu suplisi dan modifikasi 

internal.  Suplisi dapat dipahami sebagai sebuah 

proses perubahan kata dengan cara mengubah 

bentuk dasar secara sepenuhnya hingga 

menghasilkan bentuk baru yang benar-benar 

berbeda dari bentuk asalnya.  Perubahan tersebut 

dilakukan dengan cara mengganti kata-kata dari 

suatu bahasa dengan kata-kata lain dari bahasa 

yang bersangkutan atau mengadopsinya dari 

bahasa lain.  Misalnya, kata /kuring/ menjadi 

/abdi/ ‘saya’.  Adapun modifikasi internal atau 

internal modification merupakan sebuah proses 

pembentukan kata dengan cara mengubah 

sebagian fonem yang ada di dalam bahasa itu 

sendiri.  Proses ini di dalam bahasa Sunda 

biasanya terjadi pada penghalusan kata-kata yang 

dianggap kasar.  Secara umum terdapat dua jenis 

modifikasi internal, yaitu perubahan fonem dan 

perubahan suku akhir. 

 Dalam konteks bahasa Sunda dialek 

Banjar, aspek fonematis yang sering terjadi 

berupa modifikasi internal dengan dua bentuk 

umum, yaitu perubahan fonem dan perubahan 

suku akhir. Hal tersebut dapat terlihat pada tabel 

3 berikut ini.  

 
Tabel 3. Penanda Kesantunan Fonematis 

(Modifikasi Internal) Berbentuk Perubahan 

Bunyi pada Bahasa Sunda Dialek Banjar 

 

No. Leksikon Tingkat 

Kesantunan 

Daerah 

Pakai 

1 [atos] /atos/  

‘sudah’ 

halus Pataruman, 

Banjar, dan 

Purwaharja 

2 [ntos] /ntos/  

‘sudah’ 

kasar Langensari 

  

/atos/ dan /ntos/ merupakan dua leksikon 

yang mengacu pada makna ‘sudah’.  Leksikon 

/atos/ banyak digunakan di daerah Pataruman, 

Banjar, dan Purwharja, sedangkan leksikon /ntos/ 

lebih sering digunakan di daerah Langensari. 

Secara penggunaan, masyarakat Kota Banjar 

pada umumnya memandang leksikon /atos/ 

sebagai kata yang memiliki tingkat kesantunan 

yang lebih tinggi dibandingkan leksikon /entos/. 

Dalam tinjauan dialektologi perseptual, kedua 

leksikon tersebut sama-sama dipahami dengan 

baik oleh masyarakat tutur bahasa Sunda dielak 

Banjar. Perubahan kata /atos/ menjadi /ntos/ 

merupakan gejala fonematis dengan cara 

perubahan fonem, yakni fonem /a/ menjadi /n/.  

Selain itu, gejala fonematis dalam bahasa 

Sunda dialek Banjar berbentuk modifikasi 

internal juga terjadi dengan cara perubahan suku 

akhir, seperti yang terlihat pada tabel 4 berikut 

ini.  
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Tabel 4. Penanda Kesantunan Fonematis 

(Modifikasi Internal) Berbentuk 

Perubahan Suku Akhir pada Bahasa 

Sunda Dialek Banjar 

 

No. Leksikon Tingkat 

Kesantunan 

Daerah 

Pakai 

1 [dimana] /dimana/  

‘di mana’ 

biasa Langensari 

dan 

Purwaharja 

 [dimantәn] 

/dimanten/  

‘di mana’ 

halus Pataruman 

dan Banjar 

2 [kamana] /kamana/ 

‘ke mana’ 

[kamantәn] 

/kamanten/ 

‘ke mana’ 

biasa 

halus 

Langensari 

 

Pataruman, 

Banjar, dan 

Purwaharja 

3 [pәrcaya] /percaya/ 

‘percaya’ 

[pәrcantәn] 

/percanten/ 

‘percaya’ 

biasa 

 

halus 

Pataruman, 

Banjar, dan 

Purwaharja 

Pataruman 

dan Banjar 

 

Kombinasi Lintas-Linguistik pada Bahasa 

Sunda Dialek Banjar 

Dalam beberapa kasus, beberapa wilayah 

di Kota Banjar sudah terpengaruh oleh bahasa 

Jawa, salah satunya dilihat dari pola toponimi 

wilayahnya yang mengandung aturan fonotaktik 

bahasa Jawa. Adanya pengaruh aturan fonotaktik 

bahasa Jawa, di satu sisi, telah menajadi bukti 

adanya fenomena lingual berupa saling pengaruh 

antara bahasa Sunda dan bahasa Jawa, khususnya 

dalam kasus ini adalah bahasa Jawa yang 

berpengaruh terhadap bahasa Sunda. 

Tidak hanya terjadi pada pola toponimi 

wilayah, pengaruh bahasa Jawa terhadap bahasa 

Sunda dialek Banjar juga dapat dilihat dari 

realisasi dan kondisi lingual yang ada di wilayah 

tersebut. Meskipun dalam kenyataannya, tidak 

semua wilayah administratif Kota Banjar 

terpengaruh bahasa Jawa, tetapi terdapat 

beberapa wilayah yang pengaruh bahasa Jawanya 

cukup tinggi, khususnya di wilayah yang secara 

administratif bersinggungan langsung dengan 

wilayah Provinsi Jawa Tengah, seperti 

Kecamatan Langensari dan Kecamatan Purwa-

harja. Adanya jejak-jejak persebaran dialektal 

dan pengaruh bahasa Jawa di Kota Banjar dapat 

dilihat, beberapa di antaranya, dari eksistensi 

glos-glos dan etimon yang sama; glos-glos 

dengan realisasi yang sama; dan glos-glos dalam 

satu etimon yang sama. 

Yang menarik untuk dikaji dan 

diperbincangkan adalah, apakah adanya 

eksistensi glos-glos dan etimon yang sama di 

suatu wilayah tutur bahasa menjadi penanda 

adanya pemertahanan bahasa atau sebaliknya? 

Adanya glos-glos dan etimon yang sama menjadi 

penanda bahwa kedua bahasa tersebut berasal 

dari rumpun yang sama, yaitu rumpun bahasa 

Austronesia (Dyen, 2019; Riesberg et al., 2018). 

Selain itu, mengenai eksistensi glos-glos dan 

etimon yang sama pada suatu masyarakat tutur 

bahasa masih menjadi perdebatan dengan 

dualisme pendapat. Pendapat pertama 

menyatakan bahwa adanya glos-glos dan etimon 

yang sama pada suatu masyarakat tutur bahasa 

tidak mungkin dijadikan sebagai indikator 

pemertahanan suatu bahasa, karena kesamaan 

realisasi dapat juga menunjukkan lemahnya 

pemertahanan bahasa sehingga bahasa wilayah 

tersebut menyerap dan berinterferensi dengan 

bahasa yang datang, dalam hal ini bahasa Sunda 

dialek Banjar menyerap dan berinerferensi 

dengan bahasa Jawa. Pendapat kedua menyata-

kan bahwa jika kondisi masing-masing bahasa 

yang berinteraksi sama kuat dalam memberikan 

pengaruh, maka kesamaan realisasi dapat 

dipahami sebagai adanya pemertahanan bahasa 

di masing-masing bahasa yang berinteraksi. 

Dalam kondisi demikian, para penutur masing-

masing bahasa berlomba memberikan pengaruh-

nya kepada bahasa lain untuk mempertahankan 

eksistensi bahasanya. Sampai pada masanya 

nanti, tidak jelas bahasa apa memengaruhi bahasa 

yang mana. Dalam konteks kebahasaan di Kota 

Banjar, tampaknya pendapat pertama lebih 

relevan, mengingat secara faktual memang 

bahasa Sunda menjadi bahasa yang lebih banyak 

dipengaruhi oleh bahasa Jawa sebagai bahasa 

pendatang. 

Jejak-jejak pengaruh persebaran dialek-tal 

bahasa Jawa terhadap bahasa Sunda dialek 

Banjar sangat terlihat dari aspek leksikal dan 

gramatikal. Terdapat beberapa leksikon yang 

merupakan serapan dari bahasa Jawa dan 

dimodifikasi, sehingga menghasilkan bentuk 

yang benar-benar baru. Secara dialektologis, 

gejala tersebut dinamakan inovasi eksternal, 

yaitu adanya inovasi berupa penggunaan 

leksikon-leksikon dari bahasa luar oleh penutur 

bahasa wilayah setempat. Gejala inovasi 

eksternal tersebut dapat dilihat pada beberapa 

data berikut ini (lihat tabel 5).
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Tabel 5. Persebaran Dialektal Bahasa Jawa pada 

Bahasa Sunda Dialek Banjar 

 

No. Bahasa 

Indonesia 

Bentuk 

Realisasi 

Tingkat 

Kesantunan 

1 Mau ke 

mana  

[arek kandi?] 

/arek kandi/ 

[bade ka mana] 

/bade ka mana/ 

kasar 

netral 

2 Ke mana  [kamana] 

/kamana/ 

[kandi?] /kandi/ 

netral 

kasar 

3 Di mana [dindi?] /dindi/ 

[dimana] 

/dimana/ 

kasar 

netral 

4 Dari mana [tindi] /tindi/ 

[timana] 

/timana/ 

kasar 

netral 

 

Bentuk-bentuk seperti /arek kandi/, 

/kandi/, /dindi/, dan /tindi/ merupakan inovasi 

leksikal berupa pembentukan kata baru yang 

tepengaruh dari bahasa Jawa. Bentuk /arek kandi/ 

merupakan gabungan dari bahasa Sunda dan 

bahasa Jawa, yakni /arek/ (bahasa Sunda) dan 

/kandi/ (gabungan bahasa Sunda dan bahasa 

Jawa). Bentuk /kandi/ itu sendiri terbentuk dari 

afiks ka (bahasa Sunda) yang bergabung dengan 

kata /endi/ (bahasa Jawa). Hal serupa terjadi juga 

pada bentuk /dindi/ dan /tindi/.  

 

[timana]  

Bahasa Sunda  

[ŋәndi]  

Bahasa Jawa  

[tindi]  

Bahasa Sunda 

Dialek Banjar 

 

Yang menarik dari temuan data di atas 

adalah adanya persepsi dialektologis di 

masyarakat tutur Sunda di Kota Banjar, bahwa 

leksikon-leksikon yang terpengaruh dari bahasa 

Jawa secara fungional dipandang sebagai bentuk 

bahasa yang memiliki tingkat kesantunan yang 

rendah (kasar). Terdapat dua kemungkinan yang 

menjadi faktor mengapa terjadi persepsi 

dialektologis semacam itu, yaitu kognisi dan 

resistensi. Kognisi di sini adalah pemahaman dan 

kemampuan mencerna kosakata-kosakata yang 

ada di wilayah tuturnya yang dapat menjadi 

pertimbangan pemilihan kata yang akan 

digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Jika 

seseorang penutur Sunda di Kota Banjar merasa 

tidak familier dengan kosakata yang ada, 

meskipun kosakata itu digunakan oleh sebagian 

penutur lain di sekitar wilayahnya, ada 

kemungkinan seseorang tersebut tidak akan 

memilih kosakata yang tidak familier tersebut 

dan beralih untuk memilih kosakata yang dirasa 

lebih familier. Dalam kasus persepsi dialek-

tologis di Kota Banjar tersebut, mayoritas 

penutur Sunda bisa jadi merasa tidak familier 

dengan kosakata yang terpengaruh oleh bahasa 

Jawa, sehingga diposisikan sebagai bahasa yang 

tidak layak untuk digunakan yang pada 

gilirannya berimplikasi pada persepsi Kesan-

tunan. Kemungkinan lainnya adalah adanya 

resistensi. Pada awal mula kedatangan etnis Jawa 

ke Kota Banjar Provinsi Jawa Barat, berbagai 

persepsi dan stereotipe dari masyarakat etnis 

Sunda terus berkembang. Persepsi yang 

terbangun pada mulanya didominasi oleh 

persepsi negatif. Persepsi-persepsi negatif 

tersebut hingga akhirnya mengarah pada adanya 

resistensi dari masyarakat etnis Sunda untuk 

tidak menerima ihwal apa pun yang ada 

hubungannya dengan Jawa (etnis pendatang), 

termasuk dalam hal bahasa. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

 

Secara struktur, kesantunan yang ada pada 

bahasa Sunda dialek Banjar mengacu pada 

kaidah kesantunan bahasa Sunda pada umumnya 

yang meliputi kaidah leksikal, kaidah fonologis, 

kaidah sintaksis, kaidah sosiolinguistik, dan 

kaidah pragmatik. 

Dalam konteks bahasa Sunda dialek 

Banjar, penanda kesantunan bisa terlihat dari 

aspek leksikal dan fonematis yang berbentuk 

modifikasi internal (perubahan bunyi dan 

perubahan suku akhir).  

Jejak-jejak pengaruh persebaran dialektal 

bahasa Jawa terhadap bahasa Sunda dialek 

Banjar sangat terlihat dari aspek leksikal dan 

gramatikal. Terdapat beberapa leksikon yang 

merupakan serapan dari bahasa Jawa dan 

[dimana]  

Bahasa Sunda  

[ŋәndi]  

Bahasa Jawa  

[dindi]  

Bahasa Sunda 

Dialek Banjar 

[kamana]  

Bahasa Sunda  

[әndi]  

Bahasa Jawa  

[kandi]  

Bahasa Sunda 

Dialek Banjar 

Kognisi Resisten

si 

Persepsi Dialektologis 

Implikasi Kesantunan 

Bahasa 
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dimodifikasi, sehingga menghasilkan bentuk 

yang benar-benar baru. 

Leksikon-leksikon yang terpengaruh dari 

bahasa Jawa secara fungional dipandang sebagai 

bentuk bahasa yang memiliki tingkat kesantunan 

yang rendah (kasar). Terdapat dua kemungkinan 

yang menjadi faktor mengapa terjadi persepsi 

dialektologis semacam itu, yaitu kognisi dan 

resistensi. 
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